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Abstrak

Latar belakang: Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan pilar utama dalam struktur perekonomian
Indonesia. Namun, banyak pemilik UMKM menghadapi tantangan dalam memastikan produk pangan mereka
memenuhi standar kehalalan yang ditetapkan. Proses sertifikasi halal tidak hanya membutuhkan biaya besar, tetapi
juga pengetahuan dan pemahaman yang mendalam. Tujuan: untuk memastikan bahwa produk pangan yang
dihasilkan oleh UMKM di Kelurahan Wirobrajan, Yogyakarta, memenuhi standar kehalalan yang ditetapkan.
Metode: Pendekatan partisipatif digunakan, meliputi sosialisasi untuk memastikan pemahaman dan penerapan yang
efektif tentang kehalalan produk pangan. Hasil: Kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman pemilik
UMKM tentang keamanan pangan dan kehalalan produk setelah mengikuti sosialisasi. Berdasarkan analisis statistik,
terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pre-test dan post-test. Hal ini mengindikasikan bahwa program
pendampingan ini efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pemilik UMKM. Selain itu, observasi
lapangan juga menunjukkan adanya perubahan dalam praktik produksi pangan, di mana pemilik UMKM telah mulai
menerapkan prinsip-prinsip kehalalan dalam setiap tahapan produksi. Mereka juga menunjukkan antusiasme yang
tinggi untuk mengajukan sertifikasi halal bagi produk-produk mereka. Kesimpulan: Program pendampingan berhasil
meningkatkan pemahaman pemilik UMKM mengenai kehalalan produk pangan, terbukti dari peningkatan skor rata-
rata pemahaman dari 25% menjadi 75%. Pendampingan juga membantu UMKM memahami proses sertifikasi halal
yang sebelumnya dianggap rumit dan mahal, dengan memberikan bimbingan praktis dalam menyusun dokumen dan
persyaratan sertifikasi.

Kata kunci: kehalalan, produk pangan, UMKM, Wirobrajan

Abstract

Background: Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) are the main pillars in the structure of the Indonesian
economy. However, many MSME owners face challenges in ensuring their food products meet established halal
standards. The halal certification process not only requires large costs, but also in-depth knowledge and
understanding. Objective: To ensure that the food products produced by MSMEs in Wirobrajan Village, Yogyakarta,
meet the established halal standards. Method: A participatory approach is used, including outreach to ensure effective
understanding and implementation of halal food products. Result: Activities show an increase in MSME owners'
understanding of food safety and halal products after participating in the socialization. Based on statistical analysis,
there is a significant difference between the pre-test and post-test scores. This indicates that this mentoring program
is effective in increasing the knowledge and skills of MSME owners. Apart from that, field observations also show
changes in food production practices, where MSME owners have begun to apply halal principles in every stage of
production. They also show high enthusiasm for applying for halal certification for their products. Conclusion: The
mentoring program was successful in increasing the understanding of MSME owners regarding halal food products,
as evidenced by the increase in the average understanding score from 25% to 75%. Assistance also helps MSMEs
understand the halal certification process which was previously considered complicated and expensive, by providing
practical guidance in compiling documents and certification requirements.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan
pilar utama dalam struktur perekonomian Indonesia [1].
Namun, pemilik UMKM  seringkali menghadapi
tantangan dalam memastikan bahwa produk pangan yang
mereka hasilkan memenuhi standar kehalalan yang
ditetapkan. Kehalalan produk pangan adalah aspek yang
sangat penting bagi konsumen Muslim di Indonesia yang
mendominasi populasi negara ini [2]. Proses sertifikasi
halal ini tidak hanya memerlukan biaya yang cukup besar
tetapi juga pengetahuan dan pemahaman yang mendalam
mengenai prosedur yang harus diikuti [3]. Banyak pemilik
UMKM mengalami kesulitan dalam mendapatkan
sertifikasi halal untuk produk mereka, yang pada akhirnya
dapat mempengaruhi daya saing mereka di pasar lokal dan
internasional [4].

Kehalalan produk pangan mencakup tidak hanya aspek
kebersihan dan keamanan, tetapi juga pemenuhan syarat-
syarat yang sesuai dengan hukum Islam [5]. Oleh karena
itu, pemilik UMKM memerlukan pemahaman yang
mendalam dan keterampilan yang memadai dalam
memproduksi produk yang memenuhi standar kehalalan.
Pendampingan dan edukasi menjadi kunci dalam
membantu mereka memahami dan memenuhi persyaratan
ini [6]. Program pendampingan bertujuan untuk
memberikan bimbingan komprehensif mengenai konsep
halal, proses sertifikasi, serta penerapan standar kehalalan
dalam setiap tahapan produksi [7].

Kelurahan Wirobrajan di Yogyakarta merupakan salah
satu wilayah dengan potensi UMKM yang signifikan,
terutama dalam sektor pangan. Namun, banyak pelaku
UMKM di daerah ini masih menghadapi tantangan dalam
memenuhi standar kehalalan produk mereka. Kelurahan
Wirobrajan di Yogyakarta merupakan salah satu wilayah
dengan potensi UMKM yang signifikan, terutama dalam
sektor pangan. Namun, banyak pelaku UMKM di daerah
ini masih menghadapi tantangan dalam memenuhi standar
kehalalan produk mereka. Hal ini disebabkan oleh
berbagai faktor, termasuk kurangnya pemahaman tentang
proses sertifikasi halal, keterbatasan akses terhadap
informasi, serta kendala finansial dan teknis [8].

Pendampingan dan edukasi mengenai kehalalan produk
pangan menjadi langkah strategis untuk meningkatkan
daya saing UMKM di era pasar global [9]. Sertifikasi halal
tidak hanya menjamin keamanan dan kebersihan produk,
tetapi juga membuka peluang pasar yang lebih luas, baik
di tingkat nasional maupun internasional [10]. Dengan
sertifikasi halal, produk UMKM dapat
meningkatkan kepercayaan konsumen dan memperluas
jangkauan distribusi mereka. Selain itu, sertifikasi halal
dapat menjadi nilai tambah yang signifikan bagi produk
UMKM, meningkatkan branding dan citra produk di mata
konsumen [11]. Melalui sertifikasi halal, UMKM juga
dapat memenuhi permintaan pasar yang semakin

memiliki

meningkat akan produk halal, baik dari konsumen
domestik maupun internasional [12].

Tujuan dari kegiatan pendampingan ini adalah untuk
memastikan bahwa produk pangan yang dihasilkan oleh
UMKM di Kelurahan Wirobrajan memenuhi standar
kehalalan yang ditetapkan oleh otoritas terkait, sehingga
dapat meningkatkan daya saing produk di pasar. Selain itu,
kegiatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan pemilik UMKM dalam
mengelola bisnis mereka secara lebih profesional dan
berkelanjutan. Pada akhirnya, diharapkan kegiatan ini
dapat  memberikan  kontribusi  positif  terhadap
perekonomian lokal dan kesejahteraan masyarakat di
Wirobrajan.

METODE

Program ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif,
memberikan teori berupa sosialisasi untuk memastikan
pemahaman dan penerapan yang efekeif tentang kehalalan
produk pangan oleh pemilik UMKM. Kegiatan
pendampingan diawali dengan dibagikan soal pre-test
bagaimana pemahaman partisipan tentang keamanan
pangan dan kehalalan produk pangan. Sosialisasi
dilakukan untuk menambah pengetahuan partisipan
tentang bagaimana keamanan pangan dan kehalalan
produk pangan. Sosialisasi dan pelatihan dilaksanakan
secara langsung dan dihadiri oleh 22 partisispan. Setelah
sosialisasi dilakukan dibagikan kembali soal post-test
yang akan di jawab oleh partisipan tujuannya untuk
mengetahui sejauh mana mereka memahami tentang
keamanan pangan dan kehalalan produk pangan sebelum
sesudah  dilakukan Data yang
dikumpulkan akan dianalisis secara deskriptif dan
statistik. ~ Analisis ~ deskriptif ~ digunakan
memperoleh gambaran umum tentang keamanan pangan
dan kehalalan produk pangan yang dilakukan oleh pelaku
usaha. Analisis statistik digunakan untuk mengetahui
perbedaan antara keamanan pangan dan kehalalan produk
pangan yang dilakukan oleh pelaku usaha sebelum dan
setelah pendampingan.

dan sosialisasi.

untuk

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan dimulai dengan sesi pembukaan dimana
kegiatan ini mencakup pengenalan program, tujuan, dan
manfaat yang diharapkan. Selama pelatihan, peserta
diberikan berbagai materi melalui ceramah dan diskusi
kelompok. Topik-topik yang dibahas
pemahaman dasar tentang kehalalan, proses sertifikasi
halal, pentingnya kebersihan dan keamanan pangan, serta
penerapan standar operasional prosedur (SOP) dalam
produksi halal. Selain itu, peserta juga diberikan
bimbingan praktis dalam menyusun dokumen yang
diperlukan untuk sertifikasi halal. Observasi langsung
dilakukan selama proses pendampingan untuk mencatat
aktivitas dan interaksi antara fasilitator dan peserta.

antara lain

Jurnal Inovasi dan Pengabdian Masyarakat Indonesia, Vol. 3 No. 4 Tahun 2024 Halaman 20-23| 21



Gambar 1. Proses kegiatan pendampingan

Observasi ini menunjukkan bahwa peserta sangat antusias
dan aktif dalam sesi pelatihan. Mereka banyak bertanya
dan berbagi pengalaman terkait tantangan yang dihadapi
dalam menjaga kehalalan produk mereka. Fasilitator
memberikan umpan balik konstruktif dan saran praktis
yang dapat langsung diterapkan oleh UMKM. Selain itu,
peserta juga diajak untuk mengunjungi UMKM lain yang
telah berhasil menerapkan standar kehalalan sebagai studi
banding.

Tabel 1. Rerata pengetahuan partisipan

75%

25%

Serapan pengetahuan

Post Test

Pre Test

Hasil pre-test yang dilakukan sebelum pelaksanaan
program menunjukkan bahwa rata-rata pemahaman
peserta tentang kehalalan adalah 25%. Namun, setelah
hasil ~ post-test menunjukkan
peningkatan yang signifikan dengan rata-rata skor
meningkat menjadi  75%. Hal ini
menunjukkan bahwa program pendampingan berhasil
meningkatkan pengetahuan pemilik UMKM tentang
pentingnya kehalalan dalam produk pangan mereka.

mengikuti  sosialisasi,

pemahaman

Peningkatan pemahaman ini merupakan salah satu
indikator utama keberhasilan program [13].

Proses sertifikasi halal yang sebelumnya dianggap rumit
dan mahal oleh banyak pemilik UMKM kini menjadi lebih
mudah diakses berkat pendampingan. Pendampingan ini
membantu UMKM memahami persyaratan sertifikasi,
menyiapkan dokumen yang diperlukan, dan mengajukan
permohonan  sertifikasi dengan lebih efisien. Banyak
peserta yang mengungkapkan bahwa bimbingan dalam
memahami dokumen dan persyaratan sertifikasi adalah
faktor kunci yang membantu mereka melalui proses ini.
Hal ini menunjukkan pentingnya program pendampingan
dalam meningkatkan pemahaman dan kemampuan
UMKM untuk memenuhi standar kehalalan yang
diperlukan [14].

Sosialisasi pendampingan ini juga memberikan manfaat
dalam hal peningkatan kesadaran akan pentingnya
kehalalan produk di kalangan UMKM. Sebelum program
ini, banyak pemilik UMKM yang menganggap sertifikasi
halal hanya sebagai formalitas atau bahkan tidak relevan
untuk bisnis mereka. Namun, melalui sosialisasi yang
komprehensif, mereka kini memahami bahwa kehalalan
bukan hanya tentang memenuhi syarat agama, tetapi juga
merupakan jaminan kualitas dan keamanan pangan yang
dapat meningkatkan kepercayaan konsumen. Kesadaran
ini mendorong UMKM untuk lebih serius dalam
menerapkan standar halal dalam proses produksi mereka.

Manfaat lain dari program pendampingan ini adalah
terciptanya komunitas pembelajaran di antara peserta.
Melalui diskusi kelompok dan berbagi pengalaman,
UMKM dapat belajar dari kesuksesan dan tantangan yang
dihadapi oleh sesama pelaku usaha. Ini menciptakan
atmosfer saling mendukung yang sangat berharga,
terutama bagi UMKM yang baru memulai perjalanan
mereka menuju sertifikasi halal [15]. Komunitas ini juga
menjadi sumber informasi dan dukungan berkelanjutan
bahkan setelah program pendampingan formal berakhir,
membantu menjaga momentum perubahan positif yang
telah dimulai

KESIMPULAN

Program  pendampingan  berhasil
pemahaman pemilik UMKM mengenai kehalalan produk
pangan. Pendampingan membantu UMKM memahami
proses sertifikasi halal yang sebelumnya dianggap rumit
dan mahal. Peserta mendapatkan bimbingan praktis
dalam menyusun dokumen dan persyaratan sertifikasi,
yang membuat proses tersebut lebih mudah diakses.

meningkatkan

REKOMENDASI

Kegiatan sejenis masih perlu dilakukan di Kelurahan
Wirobrajan Yogyakarta karena melihat
partisipan dalam mengikuti kegiatan yang dilakukan.
Pendampingan dan kehalalan produk pangan dijadikan
sebagai gagasan pemberdayaan bagi pemilik UMKM.

antusiasme
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